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Abstract

Whether organizations can take responsibility for the health of their employees is the objective
of this study. This research also expects the implementation of an OHS Management System to
protect the safety and health of employees and others in the workplace. By implementing SMKS3,
all work process activities can be carried out efficiently, which has an impact on the quality of life
of workers in the workplace. This study conducted descriptive qualitative research. The results
are then analyzed and explained in points related to the research subject. The results show that
the implementation of SMK3 at PT PLN (Persero) UPT Madiun ULTG Kediri is effective and in
accordance with the Minister of Manpower Regulation (PER. 05/MEN/1996) and Government
Regulation (PP No.50 of 2012) on the implementation of the Occupational Safety and Health
Management System. For this achievement, the Governor of East Java, the Ministry of Labor, and
the Ministry of Manpower provided Zero Accident certificates and awards.
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Abstrak

Apakah organisasi dapat bertanggung jawab atas kesehatan karyawannya adalah tujuan dari
penelitian ini. Penelitian ini juga mengharapkan penerapan Sistem Manajemen K3 untuk
melindungi keselamatan dan kesehatan karyawan dan orang lain di tempat kerja. Dengan
menerapkan SMK3, semua kegiatan proses kerja dapat dilakukan dengan efisien, yang
berdampak pada kualitas kehidupan pekerja di tempat kerja. Penelitian ini melakukan
penelitian kualitatif deskriptif. Hasilnya kemudian dianalisis dan dijelaskan dalam poin yang
berkaitan dengan subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SMK3 di
PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri efektif dan sesuai dengan Peraturan Mentri Tenaga
Kerja (PER. 05/MEN/1996) dan Peraturan Pemerintah (PP No.50 Tahun 2012) tentang
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Untuk pencapaian ini,
Gubernur Jawa Timur, Kementrian Tenaga Kerja, dan Kementerian Tenaga Kerja memberikan
sertifikat Zero Accident dan Penghargaan.

Kata kunci: Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, Sistem Manajemen, Lingkungan Kerja
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Seiring berjalanya waktu, Sebuah bisnis perusaan dapat berkembang begitu juga
dengan Kompleksitasnya, hal tersebut berkaitan dengan implementasi dari suatu sistem
manajemen guna mengatasi Kompleksitas yang dapat menyulitkan bisnis, Manajemen adalah
aspek Vital yang dapat mengatur aktivitas yang Produktif.

Kerasnya kompetisi dibidang industri mengharuskan perusahaan untuk
memaksimalkan SDM yaitu karyawan dalam menghasilkan produk yang berkualitas.
Produktifitas yang dimiliki oleh seorang karyawan juga dipengaruhi oleh aspek kesehatan dan
keselamatan kerja baik pada dirinya sendiri maupun kondisi lingkungan kerja. Sistem
Manajemen yang dapat mengatur dan mengkoordinasi Keselamatan Kesehatan kerja
karyawan di sebut Sistem Manajemen K3 juga dikenal sebagai SMK3. SMK3 merupakan sebuah
system perusahaan yang dimana berkaitan dengan pengawasan risiko terkait dengan
pelaksanaan kerja guna mewujudkan lingkungan kerja yang tidak berbahaya, tepat waktu, dan
produktif (Sartono, et al., 2023). SMK3 juga harus diterap kan di tempat kerja dan banyak
membawa manfaat bagi perusahaan. Dalam menjamin konsistensi dan juga efektivitas
perusahaan dapat dilakukan dengan penerapan SMK3. Dimana perusahaan dapat
mengendalikan sumber bahaya, mengurangi resiko , dan menghambat terjadinya suatu
musibah dalam pelekasaan kerja.

Tujuan SMK3 adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, tepat waktu,
dan produktif bagi karyawan melalui pengembangan, pelaksanaan, pencapaian, pengkajian,
dan peliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengawasan risiko yang berkaitan dengan kegiatan
kerja. Sistem K3 di tempat kerja melibatkan elemen manajemen, karyawan, keadaan, dan
lingkungan kerja yang terpadu, yang membantu mencegah musibah di tempat Kkerja.
Organisasi Kerja Internasional menyatakan bahwa SMK3 harus diterapkan di setiap organisasi
dengan berpedoman pada: Komitmen dan Kebijakan, Perencanaan, Penerapan, Pengukuran
dan Evaluasi, dan Tinjauan Ulang dan Peningkatan Manajemen.

Pemerintah Indonesia menetapkan peraturan pemerintah nomor 50 tahun 2012 yang
mengatur penerapan SMK3 sebagai pedoman kebijakan bagi setiap perusahaan yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 36 tahun 2012, karena sistem penerapan SMK3 telah
berkembang sesuai dengan perkembangan sistem dan model bisnis. Untuk memberikan
keseragaman terkait dengan tata cara dan pola penerapan SMK3 bagi setiap industri usaha,
peraturan ini ditetapkan.

Terdapat dua penyebab terjadinyanya kecelakaan kerja, penyebab pertama yaitu
disebabkan oleh mekanis dan kawasan sedangkan penyebab yang kedua yaitu disebabkan
oleh manusia. Yang pertama disebabkan oleh mekanis dan kawasan dimana dapat
dikategorikan menurut kepentingan dengan maksud tertentu. Contohnya tertimpa oleh mesin
saat pengoperasiaan, kecelakaan kerja dapat terjadi dikarenakan alat dan juga material yang
digunakan dalam kondisi yang buruk, hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengecekan
ataupun perawatan terhadap material dan alat kerja yang akan digunakan. Musibah yang
menimpa karyawan juga dapat disebabkan oleh keadaan lingkungan kerja yang tidak

2



Jurnal Mahasiswa Manajemen, Bisnis, Entrepreneurship
E-ISSN: 2963-1157 P-ISSN: XXXX-XXXX
Vol. 2 No. 2 Tahun 2023

mendukung untuk dilakukanya pekerjaan seperti Contoh, Minimnya Pencahayaan, Kondisi
dan Cuaca, kelembapan Udara, dan Suhu. Kecelakaan kerja berkaitan dengan pelaksanaan
SMK3. Jika SMK3 diterapkan dan terapkan dengan benar maka hal tersebut akan berakibat
pada menurunya tingkat kecelakaan kerja bahkan bisa mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Penyebab lain yang dapat menyebabkan timbulnya masalah Kesehatan dan kecelakaan
kerja adalah pola perilaku kepatuhan pegawai terhadap penerapan SMK3. Salah satu yang
dipengaruhi oleh pihak dalam mauapun luar yaitu kepatuhan. Kepatuhan terhadap
penggunaan pelindung merupakan sikap terhadap keselamatan kepada objek wilayah kerja.
Dalam mewujudkan keslamatan ditempat kerja kepatuhan dalam menggunakan pelindung
diri adalah salah satu hal penting (Sartono, et al., 2023). Beberapa contoh yang ditemukan
dalam pelaksanaan kerja terkait dengan ketidakpatuhan terhadap tahapan kerja, seperti
mengoperasikan mesin tanpa wewenang, tidak merespon adanya peringatan tentang
keamanan, terjadi kesalahan dalam menjalankan mesin, tidak memakai pelindung diri atau
tidak mengikuti tahapan yang benar dalam bekerja yang sudah ditentukan

Identifikasi bahaya, pengkajian yang menyebabkan bahaya, penilaian dan juga
pengaturan risiko serta pemantauan dan evaluasi merupakan salah satu cara untuk
mengurangi kecelakaan dalam kegiataan,

PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri adalah perusahaan listrik milik pemerintah.
Berdasarkan PP No.50 tahun 2012, perusahaan ini diharuskan untuk menerapkan SMK3
karena memiliki tingkat risiko yang tinggi. PT.PLN ULTG (Unit Layanan Transmisi Gardu
Induk) bertanggung jawab untuk merawat aset, termasuk pemeliharaan berbasis waktu,
kondisi, dan darurat.

PT. PLN (persero) ingin menerapkan program zero accident dan safety condition untuk
karyawan PLN dan komunitas di sekitar tempat kerja mereka karena ada kemungkinan
bahaya di lingkungan kerja. Kebijakan SMK3 dirancang untuk mencapai kondisi keselamatan
zero accident.

ISO 45001

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE

Dalam pelaksaannya peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang berpusat
pada realitas sosial, sehingga pengambilan data harus sama dengan keadaan. Penelitian
dilakukan secara langsung di lapangan pada objek yang dipelajari, dan hasilnya adalah data
deskriptif yang disajikan. Observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah alat yang digunakan
dalam metode penelian ini.

Observasi

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan mengamati fenomena yang terjadi di
lapangan. Peneliti akan mengamati perilaku individu maupun kelompok atas situasi yang akan
diteliti. Terdapat dua jenis dalam kegiataan observasi yaitu partisipan dan tanpa partisipan, di
mana dalam dalam prosesnya, seorang peneliti bisa jadi bagian dari kelompok yang diteliti
untuk mengamati lebih jelas situasi di dalamnya atau peneliti hanya meninjau dari luar tanpa
menjadi bagian dari objek penelitian. Kegiatan Observasi tidak mengharuskan peneliti
berperan aktif pada objek penelitian yang akan di amati

Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi langsung pada obyek
penelitian yang di tuju. Dalam hal ini objek penelitianya adalah PT.PLN (persero) UPT Madiun
ULTG Kediri, Sedangkan Subjek penelitian ini adalah kepatuhan para pegawai dalam rangka
menerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri.

Dalam hasil Observasi atau Pengamatan yang telah dilaksanakan oleh peneliti,
penerapan Kebijakan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri sudah
terimplementasi sesuai dengan tujuan umum penerapanya, Hal ini dibuktikan dengan
terlaksananya kegiatan kerja yang aman dan setiap pekerjaan selalu berakhir tanpa adanya
musibah dan wabah akibat kerja. Penerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun juga telah
mendapatkan sertifikasi dari kementrian Tenaga Kerja dan juga gubernur jawa timur terkait
pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi keselamatan dan Kesehatan kerja

Dalam melakukan kegiatan observasi, peneliti menemukan adanya masalah dan
ketidak sesuaian dalam hal penerapan SMK3. Yaitu adanya para pekerja yang masih
melakukan kesalahan dan tidak mematuhi SOP, kegiatan pengawasan K3 yang tidak terlalu
ketat sehingga berpotensi menimbulkan kelalaian.

wancara

Wawancara biasa digunakan dalam penelitian Kualitatif. Wawancara biasa dilakukan
dengan melakukan interaksi verbal kepada responden yang dimana mempunyai keterikatan
langsung dengan bahan yang diteliti Dalam hal ini peneliti juga harus mempersiapkan
beberapa pertanyaan yang tepat dan relevan agar pokok bahasan tidak melebar dan sesuai
dengan yang di harapkan peneliti. Kegiatan wawancara memiliki tingkat respon yang lebih
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tinggi dari kuisioner. Wawancara juga di nilai lebih mewakili populasi sehingga penelitian
yang di lakukan menjadi lebih efisien.

Dalam penelitian ini proses wawancara dilaksanakan melalui 3 narasumber, yaitu
Bapak Nofa Biantoro, Bapak Agus Adi Ansah, dan Bapak Bintara. Dari kegiatan wawancara
yang diperoleh nantinya peneliti akan memperoleh data Skunder dan Primer dimana data
tersebut berguna sebagai acuan terciptanya kesimpulan dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara kepada Narasumber yaitu Bpk. Nofa Biantoro selaku Team
Leader K3L & KAM, dapat di simpulkan bahwa penerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT
Madiun sudah terimplementasi dengan baik, hal ini selaras dengan Bukti pencapaian yang
diperoleh pihak manajemen yaitu pemberian Sertifikat Zero Accident (Nihil Kecelakaan) Dari
Gubernur dan Kementrian Tenaga Kerja.

Tentunya usaha yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan sertifikat tersebut
tidaklah mudah, perusahaan harus memastikan bahwa dalam kegiatan, dan proses kerja tidak
ada satupun kecelakaan kerja baik kecil maupun besar yang dapat mencederai atau
membahayakan nyawa para pekerja.

e

GUBERNUR JAWA TIMUR ~g

N
Nomor : 188/111/KPTS/033.2/2023 \
- ‘Gubernur Jawa Timur dengan ini memberikan penghargaan kepada:
¢ PT PLN (PERSERO)
UNIT PELAKSANA TRANSMISI. MADIUN
/ KOTA MADIUN
Atas p! i dalam melak kan Program Kesel dan hi Kerja (K3)

sehingga mencapai 1.900.022 Jam Kerja Orang tanpa kecelakaan kerja,
terhitung sejak tanggal 01 Oktober 2017 s/d 31 Oktober 2022

Surabaya, 12 Januari 2023
RERNUR JAWA TIMUR
{f ) ’ !
}’
l\ @ <4 ] KHOFIFAH INDAR PARAWANSA
: 26 Sy i ﬁ

Gambar 2: Sertifikat penghargaan Zero Accident oleh gubernur jawa timur

Dalam memaksimalkan pengaplikasian SMK3 dan terciptanya Zero Accident di PT.PLN
(pesero) UPT Madiun. Tentunya pihak manajemen perusahan melakukan usaha sebagai
langkah protektif untuk mengurangi potensi terjadinya kecelakaan akibat kerja. Langkah -
langkah yang di lakukan perusahaan dalam mewujudkan Zero Accident terdiri dari enam enam
tahapan yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan Sosialisasi: Diadakanya sosialisasi secara berkala kepada seluruh tenaga
kerja yang berada di wilayah kerja, baik itu pegawai perusahaan maupun Mitra Kerja,
diadakanya sosialisasi ke masyarakat umum agar masyarakat tidak melakukan
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perilaku yang dapat membahayak an dirinya sendiri ataupun membahayakan kegiatan
kerja di PT.PLN (persero). Seperti contoh sosialisasi bahaya menerbangkan Layang -
Layang, sosialisasi agar tidak mendirikan bangunan di sekitar SUTT/SUTET, dan
sebagainya dengan adanya sosialisasi di harapkan para pekerja maupun karyawan
memahami pentingnya K3 dalam mencegah adanya Resiko kecelakaan kerja di
lingkungan kerja.

2. Melakukan Safety Briefing: Safety Briefing harus dikerjakan oleh pemeriksa K3 supaya
agar para karyawan paham tentang bahaya kecekalakaan dalam pekerjaan. Safety
briefing yang dilaksanakan saat bekerja meliputi

a) Menyediakan APD (Alat Pelindung Diri): Pihak manajemen perusahaan
mewajibkan setiap karyawann yang akan melakukan kegiatan kerja untuk
memakai APD. Dalam hal ini pihak perusahaan yaitu PT.PLN (persero) UPT
Madiun ULTG Kediri telah menyiapkan APD dan memberikanya kepada para
Personil kerja dan pengawas kerja pada saat akan bekerja maupun mengawasi
kegiatan kerja di lapangan. Jika ada karyawan atau personil kerjayang memasuki
area bahaya tegangan listrik namun tidak memakai APD, maka akan diberi
teguran dan peringatan.

b) Membuat kebijakan SOP: SOP berlaku bukan hanya untuk personil kerja, tetapi
untuk seluruh pekerja yang ada di perusahaan. Di karenakan setiap SOP yang di
terapkan berkaitan dengan Kenyamanan, Kesehatan, dan keamanan yang ada di
lingkung kerja Dalam hal pekerjaan di lapangan, penerapan SOP sangat
diperhatikan guna meminimalisir kesalahan dalam bekerja yang dapat
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja.

c) Identifikasi Bahaya dan Risiko: Pihak pengawas K3 yang bertanggung jawab
melakukan identifikasi bahaya, pengendalian risiko, penilaian risiko, dan
analisis keselamatan kerja (JSA) di Kawasan kerja yang berpotensi
menyebabkan kecelakaan kerja. Mereka juga bertanggung jawab untuk
melakukan pengendalian limbah, mengaplikasikan NAB atau mengukur faktor
fisik dan kimia (unsur-unsur) NAB secara berkala.

Penerapan SMK3 menurut Bpk.Nofa Biantoro TL K3L&KAM

Menurut data yang di peroleh dari hasil wawancara Bapak.Nofa Biantoro selaku Team
Leader K3L&KAM. bentuk penerapan SMK3 di lingkungan kerja PT.PLN (persero) UPT Madiun
ULTG Kediri adalah sebagai berikur: Safety Briefing, Pembentukan PZK3, Penerapan Prosedur
[zin Kerja, Stop Working Authority di mana adanya petugas yang melakukan Inspeksi Di
Lapangan yang memastikan proses pekerjaan di lapangan sudah sesuai dengan Proses Kaidah
K3,adanya Evaluasi Kinerja & Audit SMK3. Berikut penjelasan secara detail mengenai Kegiatan
Implementasi Sistem Manajemen K3 :

1. Safety Briefing: Safety Briefing atau Tool Box Meeting merupakan kegiatan yang wajib
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di laksanakan di lokasi kerja sebelum di lakukanya pekerjaan. Hal ini bertujuan agar
karyawan terhindar dari kecelakaan dalam melakukan pekerjaannya. Definisi Safety
Briefing Menurut ISO 45001:2018 PT.PLN (persero) Adalah kegiatan yang dilakukan
untuk menyampaikan Informasi yang berkaitan dengan persiapan pekerjaan Yaitu:
kondisi tempat kerja, APD yang di pakai, memantau peralatan kerja dan peralatan K3,
memantau kondisi para karyawan, memantau dan mengobservasi kegiatan kerja yang
akan dilaksanakan, serta dilaksanakanya doa sebelum kegiatan kerja dimulai

2. Penerapan Prosedur ljin Kerja : Menurut ISO 45001, ijin kerja keluar diperlukan untuk
menjamin tujuan Kecelakaan Nihil (zero accident) dalam pelaksanaan pekerjaan di Unit
Induk Transmisi Jawa Bagian Timur dan Bali PT PLN (Persero). Semua prosedur ini,
kecuali Inspeksi K3 dan Inspeksi Mendadak (Sidak), kunjungan, dan survei, mencakup
sistem yang ada dalam pengendalian izin kerja. Semua orang yang bekerja pada area
tertutup dan terlarang harus memiliki dokumen ijin kerja proses pekerjaan, termasuk
dokumen DP3 (Dokumen Prosedur Pelaksanaan Pekerjaan).

3. Panitia pembina keselamatan dan kesehatan kerja (PZK3) : merupakan organisasi yang
didirikan di tempat kerja dan merupakan hasil dari kerja sama antara pengusaha dan
karyawan untuk meningkatkan pemahaman satu sama lain dan berkontribusi pada
pelaksanaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja. Fungsi dan Tanggung Jawab
(PZ2K3) dalam UPT PT.PLN (persero).

4. Stop Working Authority: Stop Working Authority adalah pengawasan yang dilakukan
oleh pegawai K3 yang berwenang untuk ada di lapangan yang bertugas melaksanakan
kegiatan pengawasan kerja, ataupun memiliki izin untuk memasuki wilayah pekerjaan
untuk melakukan Inspeksi Mendadak. Pengawasan kerja atau juga di sebut
pengawasan K3 telah diatur dan dijabarkan di dalam dokumen ISO 45001:2018. Tujuan
diadakanya pengawasan kerja adalah menjamin bahwa kawasan kerja dalam kondisi
aman, dan meminimalisir hal - hal yang dapat mengakibatkan timbulnya penyakit atau
gangguan yang di akibatkan oleh kecelakaan kerja. Ruang lingkup pengawas pekerjaan
yaitu memastikan perilaku saat bekerja, Kesiapan bahan/alat, Kondisi proses kerja dan
tempat Kkerja.

5. Evaluasi Kinerja dan Audit SMK3: Di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri,
evaluasi kinerja dan audit SMK3 dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penerapan
kebijakan SMK3 sesuai dengan standar dan pedoman yang ditetapkan oleh PT.PLN
(persero). Audit SMK3 dapat dilakukan oleh organisasi atau perusahaan yang memiliki
lisensi untuk melakukan sertifikasi pada SMK3 PT.PLN (persero), dan PT.PLN (persero)
juga memiliki unit bisnis yang memiliki lisensi untuk melakukan kegiatan.

Penerapan sistem manajemen K3 dalam ruang lingkup ROW (Right Of Way)

Peraturan Nomor 13 Tahun 2021 dari Mentri Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik Indonesia mengatur Right Of Way (ROW). ROW adalah ruang bebas minimal jaringan
transmisi atas tanah, struktur yang terletak di bawah ruang ebbas jaringan transmisi tenaga
listrik.
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Row merupakan sebuah aturan di mana benda - benda asing yang tidak berkaitan
dengan Instalasi Transmisi dilarang untuk ada di sekitar atau di dalam ruang bebas tersebut.
Jikabenda - benda asing berada di dalam dan di sekitar ROW, maka hal itu dapat menimbulkan
gangguan seperti gagalnya mengalirkan pasokan listrik, kerugian harta benda bahkan nyawa
sekalipun.

Dalam mebentangan kawat jaringan, ruang bebas sangat penting. Tidak diijinkan ada
benda asing contohnya bangunan atau pohon di dalam ruang bebas karena tujuannya adalah
untuk mencegah dampak medan elektromagnetik terhadap lingkungan.

Adanya Penerapan ROW atau ruang bebas juga merupakan tindakan pencegahan
terhadap perilaku masyarakat yang tidak mengetahui bahwa dirinya bisa terancam masalah
kesehatan yang ditimbulkan oleh aliran magnet dari SUTT, dan SUTET Transmisi Listrik
karena berada dekat dengan jalur Transmisi Listrik. Udara bertegangan tinggi
(SUTET).Meskipun aturan telah menetapkan jarak aman, banyak orang masih mengabaikan
keselamatan dengan membangun rumah dan bangunan di sekitar SUTET. Dalam
melaksanakan tugas pengawasan ROW, Pejabat dan petugas K3 bekerjasama dengan petugas
Ground Patrol. Petugas Ground Patrol adalah pekerja yang memantau dan memeriksa kondisi
di dalamdan sekitar Ruang bebas (ROW), Kondisi dan pondasi Tower, Komponen instalasi
SUTT dan SUTET. Semua kegiatan petugas grand patrol dilakukan tanpa memanjat tower dan
dilaksanakan secara terjadwal. Petugas Grand Patrol memoliki Tugas dan Fungsi sebagai
berikut:

1. Mengisilaporan Ground Patrol, yang terdiri dari laporan mingguan dan triwulan, sesuai
dengan kondisi SUTT/SUTET yang sebenarnya.

2. Sekali seminggu melaporkan hasil inspeksi menara kepada Koordinator Petugas
Ground Patrol, dan dalam kondisi normal, PGP melaporkan hasil inspeksi secara lisan.

3. Membuat foto dokumentasi tower-tower yang diinspeksi dan foto dokumentasi kondisi
abnormal yang ditemukan dan dilampirkan pada laporan Ground Patrol.

4. Memangkas atau menebang pohon atau tumbuhan yang masuk ke dalam daerah bebas
atau ROW dan tidak mengakibatkan kerugian dengan pengawasan PLN.

5. Membuat foto dokumentas i tower-tower yang diinspeksi dan foto dokumentasi kondisi
abnormal yang ditemukan dan dilampirkan pada laporan Ground Patrol.

6. Periksa dan berkomunikasi dengan baik dengan penduduk setempat untuk
membersihkan bangunan liar di sekitar SUTT/SUTET dan memotong tanaman tumbuh
yang diduga akan menimpa konduktor atau kegiatan lain yang dapat membahayakan
SUTT/SUTET. Semua tindakan ini harus segera dicatat dan dilaporkan kepada
Koordinator

Kegiatan yang dilakukan oleh Petugas Grand Patrol nantinya akan didiskusikan dengan
Pengawas, dan Pejabat K3 agar dapat diambil tindakan jikan diperlukan.

Kendala dalam penerapan Sistem Manajemen K3 (SMK3) di PT.PLN (persero) UPT
Madiun ULTG Kediri
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Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber yaitu pejabat K3L&KAM ULTG
Kediri, kendala yang dihadapi perusahaan dalam penerapan K3L&KAM adalah biaya. Mengapa
biaya menjadi kendala dalam penerapan SMK3?. Hal itu dikarenakan alat - alat keselamatan,
dan kesehatan kerja memiliki harga yang cukup mahal. Seperti Contoh: Alat Pelindung Diri
beserta Tali Pengaman yang di gunakan dalam kegiatan kerja satu set nya bisa mencapai harga
30 Juta. Selain itu adanya biaya pelatihan seperti pelatihan bencana Gempa Bumi, Pelatihan bila
adanya Kebakaran (APAR), Pelatiahan apabila terjadi demo di wilayah kantor dan lingkungan
kerja, juga turut menjadi penyebab mahalnya biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
penerapan Sistem manajemen k3. Beberapa kegiatan tersebut tentunya memakan biaya yang
tidak murah dan tentunya benefit dari semua kegiatan tersebut tidak dapat langsung
dirasakan. Jika tidak terjadi insiden yang berkaitan kendala selanjutnya adalah proses kegiatan
kerja yang tidak sesuai SOP K3, hal ini biasanya terjadi pada Mitra Kerja Eksternal dikarenakan
para personil Mitra Kerja tidak di bekali pengetahuan K3 secara baik yang mengakibatkan
kurangnya pemahaman tentang pentingnya K3. Kendalan ini tentunya harus di atasi demi
terciptanya situasi pekerjaan yang nyaman dan aman, jika hambatan yang terjadi dapat
ditangani dengan baik, maka akan menimbulkan sinergi yang positif di tempat kerja

Interpretasi Data

Interpretasi yaitu menemukan kandungan makna yang diperoleh dalam data sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat di gunakan untuk mengambil keputusan dan kesimpulan
yang tepat.Tujuan dari Interpretasi data adalah untuk mendapatkan interpretasi yang lebih
dalam tentang fenomena yang di amati, menguji hipotesis, mengidentifikasi masalah dan
peluang, dan memvalidasi temuan yang di peroleh. Dalam melakukan penelitian, peneliti atau
penulis melakukan pengambilan data melalui kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi langsung pada obyek penelitian yang di tuju. Dalam hal ini objek penelitianya
adalah PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri, sedangkan Subjek penelitian ini adalah
kepatuhan para pegawai dalam rangka menerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun
ULTG Kediri. Dalam hasil Observasi atau Pengamatan yang di lakukan oleh peneliti, Penerapan
Kebijakan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri sudah terimplementasi sesuai
dengan pedoman K3 yaitu ISO 45001 dan PP No 50 Tahun 2012. Di buktikan dengan
terlaksananya kegiatan kerja yang aman dan setiap pekerjaan selalu berakhir tanpa adanya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi penerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT
Madiun ULTG Kediri masih memiliki kekurangan, di antaranya:

1. Masih ada pegawai atau personil kerja yang terlambat saat akan di lakukan pekerjaan
sehingga tidak menggikuti Safety briefing

2. Pengawas K3 tidak melakukan tugasnya dengan benar, pengawas K3 hadir di tempat
kerja tanpa membawa formulir Inspeksi sesuai prosedur

3. Masihada pekerja atau Personil yang tidak patuh terhadap K3, seperti melepas helm saat
masih di area SUTT atau SUTET di mana hal tersebut tidak di perbolehkan sesuai aturan

Rambu - Rambu K3 di area tersebut, Tidak memakai APD saat melakukan pekerjaan
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yang di anggap Ringan dengan alasan sudah terbiasa.
4. Masih ada pegawai, dan personil yang merokok di tempat kerja atau area SUTT/SUTET
di mana hal tersebut tidak di perbolehkan

Kesimpulan dari interpretasi data yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti
memperoleh hasil dari kegiatan wawancara dapat di peroleh Kesimpulan bahwa pelaksanaan
SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG  Kediri telah di terapkan sesuai prosedur, hal
itu di buktikan dengan di perolehnya Sertifikat SMK3 dari Gubernur Jawa Timur dan Juga
Kementrian tenaga Kerja, dari kegiatan wawancara peneliti juga memperoleh dokumen -
dokumen penting yang di gunakan oleh pihak Manajemen sebagai acuan dalam melaksanakan
implementasi kegiatan SMK3, dan mengevaluasi penerapan Sistem Manajemen K3,

Meskipun telah di terapkan sesuai prosedur, penerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT
Madiun ULTG Kediri belum di laksanakan secara sempurna, hal tersebut dapat di buktikan
dengan adanya temuan ketidak sesuaian dalam hasil audit SMK3, adanya personil kerja yang
masih melanggar SOP di tempat Kkerja, kegiatan pengawasan yang kurang ketat dan sanksi
yang kurang tegas terhadap pelanggaran K3. Beberapa temuan tersebut menjadi indikasi
bahwasanya penerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri masih belum
sempurna. Dokumen hasil Audit SMK3 yang di peroleh peneliti dapat di jadikan sebagai
Tinjauan sejauh apa penerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri, dan apa
rencana penerapan SMK3 ke depan. Hasil dari Audit SMK3 yang terlampir bisa di jadikan
sebagai bukti bahwasanya penerapan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT madiun ULTG Kediri
sudah berjalan baik. Ada 166 Kriteria yang masuk kedalam penilaian Audit SMK3 dan juga
beberapa Temuan Ketidak Sesuaian dari hasil Audit SMK3 yang nantinya harus di perbaiki
pihak perusahaan.

Peneliti melakukan obeservasi dimana di temukan beberapa kendala dalam penerapan
Sistem manajemen K3 yaitu masih adanya pegawai yang melanggar SOP K3, hal tersebut
selaras dengan hasil wawancara yang di sampaikan oleh narasumber terkait Kendala
penerapan Sistem Manajemen K3 yaitu Inkonsistensi penerapan Sistem manajemen K3 di
lapangan.

Standar ISO 45001:2018 digunakan untuk menerapkan SMK3 di PT.PLN (persero) UPT
Madiun ULTG Kediri. Berbagai Prosedur Kegiatan telah diatur dalam ISO dan terintegrasi
dengan Sistem Manajemen K3 perusahaan. Penulis atau peneliti menerima file dokumen ISO
45001 selama wawancara melalui FlashDisk dari narasumber. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen tidak menggunakan semua prosedur ISO 45001. Beberapa prosedur yang
terkait dengan penelitian ini adalah pelatihan keselamatan, audit internal, kompetensi dan
keperdulian, dan penggunaan APD/alat pelindung diri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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Studi "Analisis Penerapan Kebijakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) Dalam Terciptanya Lingkungan Kerja Yang Aman dan Sehat di PT.PLN (persero)
UPT Madiun ULTG Kediri" menunjukkan bahwa manajemen PT.PLN (persero) UPT Madiun
menerapkan Sistem Manajemen K3 untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja. Ini dilakukan karena setiap pekerjaan di PT.PLN (persero) memiliki tingkat resiko dan
kemungkinan Semua prosedur penerapan SMK3 diatur dan disesuaikan dengan Proses
Kegiatanya dalam dokumen ini.Untuk mendukung pelaksanaan SMK3 di PT.PLN (persero)
UPT Madiun, pihak manajemen membuat struktur organisasi yang khusus mengawal
pelaksanaan SMK3, membuat program kerja yang terkait dengan tingkat kelulusan SMK3, dan
melakukan audit internal dan eksternal dari Pusertif (pusat).

Di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri, standar prosedur operasi (SOP)
keselamatan dan kesehatan kerja telah diterapkan. Hal ini ditunjukkan dengan memasang
Rambu-Rambu K3 di lingkungan kerja, memberikan refreshment K3 secara teratur oleh
perusahaan, dan melakukan kegiatan kerja yang selalu terintegrasi dengan Sistem Manajemen
K3, mulai dari briefing keselamatan hingga evaluasi kerja.

Perihal kendala pengaplikasian SMK3 di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri
dapat disimpulkan bahwa di temukan beberapa kendala yang berkaitan dengan kepatuhan
pegawai serta kurangnya Safety Awarness dari pihak vendor atau mitra kerja. Hal ini selaras
dengan temuan yang didapatkan oleh peneliti dalam kegiatan wawancara, dan observasi di
lapangan, Kendala lain yang di temukan oleh peneliti adalah kegiatan pengawasan yang kurang
efektif dikarenakan masih adanya pelanggaran SOP di tempat kerja. Beberapa kendala yang
terjadi dalam penerapan SMK3 adalah kendala Human error yang disebabkan oleh kurangnya
safety awarness dari para personil kerja dan juga sifat keperdulian yang kurang baik dari
pengawas K3 maupun personil kerja berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG
Kediri, berikut saran yang ingin penulis berikan sebagai berikut

1. diperlukan pemerikasaan yang baik dan berkesinambungan yang mempunyai kaitan
dengan penerapan Sistem Manajemen K3 terutama terhadap kepatuhan pekerja
dikarenakan masih ada beberapa personil yang tidak melaksanakan SOP K3 dengan
benar, perlunya teguran dan sanksi yang lebih jelas dan tegas terhadap pelanggaran
yang di lakukan agar tidak menimbulkan risiko kecelakaan kerja di lapangan.

2. Di harapkan pihak manajemen melakukan Seleksi lebih ketat terhadap pemilihan
Vendor atau rekanan Kkerja, perlu adanya Risk Assesment yang lebih detail terhadap
vendor atau rekanan kerja, Jika diperlukan pihak manajemen juga menjalin kerjasama
dan bersinergi dengan beberapa vendor yang akan menjadi calon rekanan kerja dalam
melaksanakan Refreshment dan Safety Awarness terkait K3 yang di peruntukkan
kepada pegawai atau pekerja dari vendor tersebut.
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3. Di dalam lingkungan kerja PT.PLN (persero) UPT Madiun ULTG Kediri diharapkan
pihak manajemen perusahaan memperkerjakan tenaga ahli K3 yang telah tersertivikasi
agar dapat menerapkan sistem pengawasan secara lebih ketat sesuai dengan pedoman
prosedur yang sebenarnya. Hal ini dimaksudkan sebagai penyempurnaan penerapan
SMK3 menginggat masih adanya celah dan kekurangan dalam penerapanya
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